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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa, seri LVl atau 57)

Ringkasan Tema dan Pembahasan Pokok Tiap Khotbah

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 29 November 2019: Pembahasan mengenai 3 Ash-haab-e-Badr
(Para Sahabat Nabi Muhammad (saw) peserta perang Badr): Hadhrat Yazid bin Tsabit radhiyAllahu
ta’ala ‘anhu, Hadhrat Mu'awwidz bin Amru bin Jamuh radhiyAllahu ta’ala ‘anhu dan Hadhrat
Bisyr bin Baraa bin Ma’rur radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Asal-usul Hadhrat Yazid bin Tsabit (ra) dan
keluarga; pernikahan beliau atas pengaturan Nabi (saw); Cara Hijrah beliau; pengkhidmatan beliau;
kewafatan beliau. Beberapa petunjuk dan nasehat. Riwayat mengenai teguran Nabi (saw) terhadap
para Sahabat yang tidak mengabari kematian seorang wanita Islam pengkhidmat kebersihan masjid.
Beberapa Hadits mengenai jenazah: Nabi (saw) berdiri ketika lewat serombongan yang membawa
Jenazah baik Muslim maupun Yahudi (non Muslim), shalat jenazah di kuburan seorang wanita mantan
budak dan ia biasa membersihkan Masjid.

Asal-usul Hadhrat Mu’awwidz bin Amru bin Jamuh (ra) dan keluarga; semangat sekeluarga dalam
menjemput kesyahidan. Doa ayah beliau meminta kesyahidan dan dikabulkan. Sekeluarga telah
melarang ayah beliau yang cacat namun bersemangat ikut berjihad di perang Badr dan Uhud.
Larangan dari keluarga ini dibenarkan oleh Nabi (saw) bahwa ‘udzr (kendala) tersebut membuatnya
gugur kewajiban berjihad. Namun, ayah beliau meminta izin khusus secara langsung agar diizinkan.

Asal-usul Hadhrat Bisyr bin Baraa bin Ma’rur (ra) dan keluarga; keluarga pemimpin di Madinah;
riwayat orang Yahudi berdoa atas nama Nabi yang dijanjikan akan datang; awal masuk Islam di kala
Nabi Muhammad (saw) masih di Makkah; dakwah kepada orang-orang Yahudi yang sering
mengabarkan munculnya Nabi bernama Muhammad tapi ketika muncul malah menolak; tafsir ayat 90
Surah al-Bagarah tentang hal ini; pengakuan kepemimpinan beliau oleh Nabi Muhammad (saw) yang
mengalihkan pemimpin lama di kalangan kaumnya kepada beliau; makna kantuk dan ketentraman saat
keadaan perang Uhud; kematian Hadhrat Bisyr bin Baraa bin Ma'rur (ra) akibat peracunan; penjelasan
Hadhrat Khalifatul Masih IV (rha) tentang makna kantuk dan ketentraman saat keadaan perang Uhud;
penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih Il atau Mushlih Mau'ud (ra) mengenai Hadits yang menyebutkan
kewafatan Nabi Muhammad (saw) disebabkan peracunan oleh wanita Yahudi. Sebagian ulama Islam
berpandangan bahwa Nabi (saw) mengalami kesyahidan hal mana itu ditolak dalam uraian Hadhrat
Khalifatul Masih V (atba). Penjelasan lembaga riset Jemaat tentang hal ini. Perihal orang yang masih
hidup menitipkan salam kepada orang yang hendak meninggal supaya nanti menyampaikan salam
kepada kerabat yang sudah meninggal.

Dzikr-e-Khair dan pengumuman shalat jenazah gaib untuk Bpk. Nasir Ahmad yang merupakan putra
Bpk. Ali Muhammad Rajanpur dan Bpk. Ataul Karim Mubashir bin Mia Allahdatah, dari Sheikhupura,
yang saat ini tinggal di Kanada.

Penerjemahan oleh: Min. Mahmud Ahmad Wardi Syahid (Indonesian Desk, London, UK) dan Min.
Muhammad Hasyim; Editor: Min. Dildaar Anmad Dartono
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Khotbah Jumat

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 29 November 2019 (29 Nubuwwah 1398 Hijriyah
Syamsiyah/ Rabi'ul Akhir 1441 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Baitul Futuh, Morden, London, UK (United

Kingdom of Britain/Britania Raya)
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Hadhrat Yazid bin Tsabit (oG ¢ w33) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu adalah seorang sahabat
Badr. Beliau berasal dari Anshar kabilah Khazraj, keluarga Bani Malik bin Najjar. Ayahanda beliau
bernama Tsabit bin adh-Dhahhaak ( ¢y b o3 Bge due ¢ 9 o OI39) o W) o Dloeall o Culs
,ldt). Ibunda beliau bernama an-Nawaar binti Malik ( ¢ sele ¢y (4 ¢ Ul o3 dauo (3 &ile s 193!
Sl o sue (4o (). Beliau adalah saudara tua Hadhrat Zaid bin Tsabit." Beliau menikahi Hadhrat
Dubaiyah binti Tsabit bin Khalid ( ¢y «c898 S ¢ By ¢ sl ¢ Oloaidl oy S o ol iy &35
=l i e (o) 2

Diriwayatkan bahwa beliau ikut perang Badr dan Uhud. Beliau syahid pada perang Yamamah
tahun 12 Hijriyyah pada masa kekhalifahan Hadhrat Abu Bakar. Berdasarkan riwayat lain beliau wafat
pada perang Yamamah beliau terkena anak panah lalu wafat dalam perjalanan pulang. 3

Yazid bin Tsabit (w6 o du33) meriwayatkan, Calad ey aus Al o Gl &5 Logls 1956 483
LGB 35 8 19J15 A6 das e p iy auds alll o 4l g AUE3 B3G5 “Suatu hari kami tengah
duduk bersama Rasulullah (saw) lalu lewatlah satu rombongan yang membawa jenazah. Seketika
beliau (saw) berdiri diikuti para sahabat yang ada. Kami terus berdiri sampai rombongan tadi berlalu.”

Kejadian tersebut dijelaskan pada riwayat lain dengan lebih lengkap bahwa Hadhrat Yazid bin
Tsabit meriwayatkan (51 coB o3 duzs 458 §2 ccol o3 W55 03 AylE 38), Al Lo all Yol 25 O »
«bidy S5 LG 15l Al Wl 565 56 BT I Bl Callkd sl alas 4de “Kami tengah
duduk bersama dengan Rasulullah (saw). Saat itu datang rombongan yang membawa jenazah.
Seketika melihatnya beliau (saw) langsung seketika berdiri diikuti oleh para sahabat. Kami terus berdiri
sampai rombongan tadi berlalu.” Hadhrat Yazid menuturkan, «08adl 3iLas e of (@36 &e )3 s alisn
«dald 2 bET Wy Bosd of o5 83Uz V) st Y3 “Demi Tuhan, saya beranggapan beliau
(Rasulullah saw) tidak berdiri disebabkan rasa sakit atau kesempitan melainkan karena tengah berlalu

1 Usdul Ghabah, Vol. 3, p. 137, Zaid bin Thabit 3, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2008; Usdul Ghabah, Vol. 4, p. 677, Zaid bin Thabit
(3 Dar-ul-Kutub al-l1lmiyyah, Beirut, 2008.

2 Ath-Thabagaat al-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 254, Thabit bin Khalid, Dar lhyaa al-Turath al-Arabi, Beirut, 1996.

3 Al-Isti‘ab, Vol. 4, p. 132, Zaid bin Thabit, Dar-ul-Kutub al-l1lmiyyah, Beirut, 2002; Kitab al-Tsigaat li ibnu Hibban, Vol. 1, p. 468, Dar-ul-
Kutub al-llmiyyah, Beirut, 1998. L

4 Sunan an-Nasai, Kitab tentang Jenazah (Jilall US), bab berdiri kala lewat jenazah (3 3tall 2l 291 (L) Bab Al-Amru bil Qiyaami Lil
Jana’iz, Hadith 1902.
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rombongan yang membawa jenazah pria ataupun wanita Yahudi. Kami pun tidak bertanya kepada
beliau alasan kenapa beliau berdiri.”

Berkenaan dengan riwayat lain Hadhrat Yazid bin Tsabit meriwayatkan satu riwayat dalam kitab
Sunan Nasai pada kitab pertama, :J&3 13505 1538 sf58 33 SI3 elawg dede all o Al J g5 78 19355
“Pada suatu hari kami berangkat bersama dengan Rasulullah (saw). Beliau (saw) melihat kuburan
baru lalu bersabda, 13 & ‘Kuburan siapa ini?’

Para sahabat menjawab, u)u o 5934 43346 o ‘Ini adalah kuburan mantan budak wanita dari
suatu kabilah.’

oy duds Al o Al Jgds (g8528 Temyata Rasulullah mengenali wanita tersebut. Sahabat
berkata, & eJ.la.ey o wu pls 56 \wb C“jj 565 36 ‘Wanita tersebut wafat pada siang tadi yang
mana saat itu tuan tengah beristrahat sehingga kami tidak ingin membangunkan tuan.’

. J6 f» ol Gxle 5385 4ald el Capy ehwy ade all o Al Jgds AlES Mendengar itu
Rasulullah (saw) bangkit lalu meminta para sahabat untuk membuat shaf di belakang beliau kemudian
melakukan empat takbir yakni menyolatkan jenazah di dekat kuburannya.

Rasul bersabda: "&a35 & (J3o OB cay (oaiidT 3] 63481 i Eaad b it (b Eigls
‘Selama saya masih berada di tengah-tengah kalian, siapapun yang meninggal dari antara kalian,
kabarkan pada saya, karena doa saya akan menjadi rahmat baginya.”®

Riwayat tersebut terdapat juga dalam Shahih Muslim, Sunan Abu Daud dan Ibnu Majah. Dalam
Ibnu Majah dijelaskan lebih lengkap sebagai berikut, Hadhrat Yazid bin Tsabit meriwayatkan, as G335
63 \gh5ad J6 . Lol 15918d &z Jlad wus ik 3h 136 Al 359 BB, huw dude AUl o . gt “Kami
berangkat pergi bersama dengan Rasulullah (saw). Ketika sampai di Jannatul Bagi tampak ada
kuburan baru di sana. Rasulullah (saw) bertanya perihal kuburan tersebut dan para Sahabat menjawab
bahwa ini adalah kuburan seorang wanita.”

Perawi mengatakan, “Rasulullah (saw) mengenali wanita tersebut lalu bersabda, & ‘,:yon i
‘Kenapa kalian tidak mengabarkan padaku perihal kewafatannya?’

e,bay ol wb)SS iko 36 E58'1936 Para Sahabat menjawab, ‘Siang tadi tuan tengah beristirahat
dan dalam keadaan puasa juga sehingga kami tidak ingin mengganggu tuan.’

0=z o

Rasul bersabda: (k@ OB 4 (Jeai53T V) 541 55 CiS b Eds 4d Gls b (3,21 Y 19ladl
dass & 4Je Jangan melakukan perbuatan yang saya tidak mengetahuinya yakni beliau tidak pernah
mengatakan demikian. Selama saya masih hidup diantara kalian, siapapun yang meninggal dari antara
kalian, kabarkan kepada saya, karena doa saya akan menjadi rahmat baginya.

LG ale 3556 4dS Ghad pdl i pa RasuluLlah (saw) pun menuju kuburannya dan kami
membuat barisan di belakang beliau lalu beliau mengimami shalat jenazah.”

5 Al-Mu’jam al-Kabir karya ath-Thabrani (sbedll - (JSI - ¢Ull - Jil5- 22 7 - Al ehall Sl aasall): Al-Musannaf li 1bn Abi Shaibah ( ¢ - <aiadll
YYUdadall - ¥z - Sl dus ), Vol 3, p. 732, Kitabul Jana‘iz, Man Qaala Yugamu lil Jana‘iz idhaa marrat, Hadith 12030, Maktabah
Rahmaniyyah, Lahore. o

6Sunan an-Nasai, Kitab tentang Jenazah (J3uall US), bab shalat jenazah di kuburan (&) e 332l ). Tbn Qani‘ (d. 962 CE) dalam Kitab
Mu ‘jam al-sahaba (Alasall anzs - &6 (4), .

7 Sunan Ibni Maajah, Kitab Jenazah (Jibsll ), shalat jenazah di kuburan (L&) e s3Zall b sla e CU),
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Hadhrat Abu Hurairah meriwayatkan hadits yang tercantum dalam Shahih al-Bukhari berkenaan
dengan kewafatan seorang wanita berkulit hitam yang biasa menyapu di Masjid Nabawi. Ketika
Rasulullah (saw) tidak melihatnya selama beberapa hari, beliau menanyakan perihal kabar wanita
tersebut. Para Sahabat memberitahukan bahwa wanita tersebut telah wafat. Beliau bersabda: &8 (i
Byd J6 5. " 0pd J& gl 4 JealSST “Kenapa Kalian tidak mengabari saya akan hal ini?
Beritahukan tempat wanita tersebut dikuburkan.” Rasul berangkat menuju kuburan wanita tersebut dan
menyalatkan jenazahnya.

Penulis Kitab Injazul Haajah syarh (komentar atas) Kitab Sunan Ibni Majah ( ¢y gy darloed! jloxd)
d>le u;!) menu||s ool )5.33 ‘al " Bhad cb.:l S B3 Ol Cuds e G 2 ab.wb ua.@’.ﬁl 81339
NESAA P.a.: 56 21330 Blzal ;ls,.-, " Bleall B 8s 'Ada seorang wanita kulit hitam yang namanya
menurut Imam al-Baihaqgi adalah Ummu Mihjan, sedangkan menurut Ibnu Mandah bernama Kharga.’
Beliau terhitung sebagai sahabat wanita. #8535 Gal &985 O HSad cdoeiadl (&5 E56 81334 Bl3al duio!
O fa’i \g&i385 Mungkin saja nama wanita itu adalah Kharga dan Ummu Mihjan adalah panggilannya
yakni kedua nama itu bisa saja benar.”

Sahabat berikutnya, Hadhrat Mu’awwidz bin Amru bin Jamuh ( & ¢» zsa3e) ¢ 988 ¢ 3328
Ml &)Ul a5 o) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari Anshar (Madinah) kabilah
Khazraj keluarga Banu Jusyam.'® Ayahanda beliau bernama Amru bin Jamuh. Ibunda beliau bernama
Hind Binti Amru. Kedua saudara beliau bernama Hadhrat Muadz dan Hadhrat Khallad ikut serta
bersama dengan beliau dalam perang Badr dan perang Uhud.!!

Ayah beliau dilarang untuk ikut serta pada perang Badr oleh putra-putra beliau disebabkan lumpuh
pada bagian kaki. Hal tersebut pernah saya sampaikan pada khotbah sebelumnya. Secara singkat
akan saya sampaikan. Ketika tiba perang Uhud, Hadhrat Amru bin Jamuh mengatakan pada anak-
anaknya, "Kalian tidak membiarkanku ikut dalam perang Badr. Sekarang ada kesempatan untuk ikut
pada perang Uhud, kalian tidak dapat melarangku lagi, aku pasti berangkat dan ikut dalam perang
Uhud.”

Putra-putra beliau berkali-kali mengatakan, “Kaki ayah lumpuh. Mengikuti peperangan tidak
diwajibkan bagi ayah.”

Akan tetapi, kali ini beliau sendiri menghadap Rasulullah (saw) untuk langsung meminta izin dari
beliau Saw. Kemudian, beliau hadir ke hadapan Rasulullah (saw) dan berkata, & f)jjfgé i 3;

Ll B odb g5a T 8 9239 ) Aligh cad sz za31s 4331 13b b2 o “Anak-anak saya

& Shahih al-Bukhari, Kitab tentang Shalat (3.l wiS), Bab Menyapu Masjid Dan Memungut Cebisan (Kain dsb), Sampah Dan Ranting-
Ranting Kayu (Untuk Dikeluarkan Dari Masjid) (u‘ud\s Al 3530 Ll 5 sl | 58 L), Shahih Muslim, Kltab tentang Jenazah ( s
).|L\=Jl) bab shalat jenazah di kuburan ().:s.\l ér, Ml <L) | Jm f..\....,A...\s all) GLA‘LU\ J).u) Ladd - Ul }\ Aa.um” rm G 213 5 ml)Al u\ a);)s; g@\
mLeUmJ}m\mu\"duHL@_‘hMUm "oﬂ@;@)sa"Jm soaf - Boal g hhia & 0B m BN AR NG T O cia ) e e 5o e
"agle S 21850 das S Al &5 L e
9 Sharh 1bn Majah, Vol. 4, p. 332, Kitabul Jana’iz, Bab Maa Jaa’a fi as-Salati Alaa al-Qabr, Hadith 1527, Dar an-Noor, Islamabad, 2011.
Syaikh Muhammad Ali Janbaz Sialkoti (58w Jlils e 2aas) dalam Kitabnya, Injazul Hajah syarh Sunan Ibn Majah. Syaikh Muhammad
‘Ali Janbaz bernama lengkap Muhammad Ali bin Haji Nizhamuddin Rajput (< el cpall slhi als ou Ao 29a4) lahir di Ferozpur, Punjab
timur (India) antara 1924-1934 dan wafat di Sialkot, Pakistan pada 2008. Beliau seorang ‘Alim golongan Salafi dan Ahlu Hadits dan Rektor
Jamiah Rahmaniyah di Sialkot, Pakistan. Bahasan penjelasan Hadits tersebut tercantum juga dalam Nailul Authar atau lengkapnya Nail al-
Authar syarh Muntaga al-Akhbar adalah kitab fikih yang disusun oleh Imam Syaukani (1172 H - 1250 H) sebagai kitab penjelasan dan
uraian atas kitab Al-Muntaga. Muntaga al-Akhbar atau Al-Muntaga adalah kitab himpunan hadis hukum yang dihimpun oleh Majduddin bin
Taimiyyah Al-Harrani (590 H - 652 H) yaitu kakek Ibnu Taimiyah. Kitab ini terdiri dari 5029 hadis, yang kemudian diuraikan oleh Imam
Asy-Syaukani menjadi beberapa juz kitab penjelasan yang diberi judul Nailul Authar.
10 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibn Hisham, p. 470, Al-Ansar wa man ma’ahum, Dar-ul-Kutub al-1imiyyah, Beirut, 2001.
11 Ath-Thabagaat al-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, pp. 426-427, Wa Akhuhu Mu’awwidh bin Amr, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2012
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kali ini juga ingin melarang saya ikut berjihad. Sebelum ini mereka telah melarang saya ikut perang
Badr, begitu juga untuk perang Uhud. Saya ingin ikut serta bersama Hudhur untuk berjihad. Demi
Allah! Saya berharap semoga Allah Ta’ala menerima hasrat hati saya dan menganugerahkan mati
syahid kepada saya, sehingga saya dapat masuk ke surga dengan kaki saya yang cacat ini.”

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, &ide 3lg> M6 <l 33 35 E57 &l “Wahai Amru! Memang
Allah Ta’ala memberikan keringanan atas keadaan Anda yang uzur (ada kendala). Jihad tidak wajib
bagi anda.” Namun, setelah melihat gejolak semangatnya, Rasulullah (saw) mengizinkan beliau untuk
berjihad."2

Hadhrat Amru kemudian mengambil senjata lalu berangkat ke medan Uhud sambil berdoa, p@-Ui
[A{ES gw S (S35 V3 BIGEI u:a”l Artinya, “Ya Allah, anugerahilah hamba kesyahidan. Janganlah
Engkau kembalikan hamba kepada keluarga hamba dalam keadaan gagal dan tanpa meraih cita-cita.”
Allah Ta'ala mengabulkan doa beliau sehingga beliau syahid dalam perang Uhud.'3

Setelah syahidnya beliau, istri beliau yang bernama Hindun binti Amru bin Haram meletakkan
jenazah beliau dan saudaranya Hadhrat Abdullah bin Amru bin Haram diatas kendaraan lalu
menguburkan kedua jenazah tersebut di kuburan yang sama. Rasulullah bersabda: O o ‘,—uw 64J|3

PRy

9 9% %y

LESIR &sdi & uas a3y adlg ccg.o::dl 3 9388 Aghe 5N i Je ‘a.wlgj s §%e “Demi Dzat yang
jwa saya berada di tanganNya, saya telah melihat Amru tengah berjalan di surga dengan
kelumpuhannya.”4

Sahabat berikutnya, Hadhrat Bisyr bin Baraa bin Ma’rur (fggﬁﬁl 29538 3 elsl & ,.wa)
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari kaum Anshar kabilah Khazraj keluarga Banu Ubaid bin
Adi ((6u& o3 wa (). Berdasarkan riwayat lain berasal dari Banu Salamah (4ala (J9). Ini dua versi
riwayat yang berbeda.!> Ayah beliau bernama Hadhrat Baraa bin Ma’rur ( o2 ,.z,a O 293R8 syl
RVt O Ol o s\ad3) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Ibu beliau bernama Khulaidah Binti Qais ( VS
el o3 Juid &) radhiyAllahu ta’ala ‘anha.®

Ayah beliau termasuk diantara 12 Nagib (tokoh-tokoh terkemuka) yang ditetapkan. Beliau Nagib
kabilah Banu Salamah. Sebulan sebelum hijrah Nabi (saw), Hadhrat Baraa wafat dalam perjalanan.
Ketika RasuluLlah (saw) hijrah ke Madinah, RasuluLlah (saw) pergi menuju kuburannya lalu
menyolatkan jenazahnya dengan empat takbir.’

Hadhrat Bisyr bersama dengan ayahnya baiat pada kesempatan Baiat Aqabah yang kedua. Beliau
termasuk ahli panah Rasulullah (saw). Setelah hijrah dari Mekah ke Madinah, RasuluLlah (saw)

12 As-Sirah an-Nabawiyah karya Ibn Hisyam (sLaa cx¥ 4 sl 3_aull), ghazwah Uhud (2a1 3532), terbunuhnya Amru bin al-Jamuh (o see Jie
z sal)); tercantum juga di dalam Kitab Awjaz-ul-Masalik il Muwatta' Imam Malik ( sl 22 - Seali2] - 9 7 - elile Un g ) elllisdll 3
oYl s) yang ditulis oleh ulama Deobandi (Wahabi), Shaik ul Hadith Maulana Zakariyya al Khandalawi.

13 Usdul Ghabah, Vol. 4, pp. 195-196, Amr bin al-Jamuh (ra), Dar-ul-Kutub al-1imiyyah, Beirut, 2008. Usdul Ghabah, jilid 7, h. 688, Amru
ibn al-Jamuh, penerbit al-Mizan, nasyiran o tajiran kutub, Lahore. s malall 3831 1a ae silas 3 ae 0 34 [96-195 ~niaa 4 Ala i) 2ul)
(2003

1 Uyuunul Atsar (.27 /2« - &1l ¢l dans ol ¢l s Jilall 5 (5 36l 0538 (& Y (i)

15 Al-Sirat al-Nabawiyyah li Ibn Hisham, p. 471, Al-Ansar wa man ma’ahum, Dar-ul-Kutub al-1imiyyah, Beirut, 2001; Usdul Ghabah, Vol.
1, p. 380, Bishr bin al-Baraa (ra), Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2008.

16 Ath-Thabagaat al-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 291, Bishr bin al-Baraa (ra), Dar Ihyaa Al-Turath Al-Arabi, Beirut, 1996

17 Usdul Ghabah, Vol. 1, pp. 365-366, Al-Baraa bin Ma‘rur (ra), Dar-ul-Kutub al-l1imiyyah, Beirut, 2008.
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menjalinkan persaudaraan antara beliau dengan Hadhrat Wagid bin Abdillah. Beliau ikut pada perang
Badar, Uhud, Khandag, Hudaibiyyah dan Khaibar bersama Rasulullah (saw).'®

Abdurrahman bin Abdillah bin Ka'b bin Malik meriwayatkan dari kakeknya ( ¢» oe=ylldus e
o o caS g o o S o allue), “Rasululah bersabda, Sauas o b @Sdew o ‘man
sayyidukum yaa bani Nadhlah?’ - ‘Wahai Banu Nadhlah! (Dalam riwayat lain tertulis Banu Salimah)
Siapa pemimpin kalian?’

Mereka menjawab, o o 4! ‘Jadd bin Qais.’

RasuluLlah (saw) bersabda, $4933.ad 343 & ‘Karena apa kalian memilihnya sebagai pemimpin?’

J—’

Mereka menjawab, J:ulb & el e blg Y G338 cul ‘la paling kaya diantara kami. Namun
seiring dengan itu kami mendapatinya sebagai orang yang kikir karena itu kami tidak menyukainya.’

RasuluLlah (saw) bersabda, §S3i GU3 Gud ‘-'J:qu |3.>| eld i;ig ‘Penyakit apa yang lebih besar
dari kikir? Kikir merupakan penyakit yang sangat berat, karena itulah ia tidak boleh menjadi pemimpin
kalian.’

Mereka bertanya, Salll U956 Bida 38 ‘Wahai Rasul Allah! Lantas siapa pemimpin kami?’

RasuluLlah (saw) menjawab, i1 &3 3o @S3is Bisyr bin Baraa bin Ma'rur adalah pemimpin
kalian.'9

Dalam riwayat lain terdapat kalimat (:06 glag aude Al Lo ¢ o2 cM %) RasuluLlah

(saw) bersabda, y93as ‘_,A clle ua}fw NEES ’”3)! ‘6 & J:udl Y Lsg.sl eld ¢ 15 5 “Pemimpin kalian
adalah pria yang berambut keriting dan putih yakni Bisyr bin Baraa bin Ma’rur.”20

Beliau menikahi Hadhrat Qubaisah binti Shaifi (¢4~ w w) yang dannya terlahir seorang
putri yang bernama Aliyah (&), alay «de it Lo dUl Jgdy Eaasbs daid Ealad Hadhrat
Qubaisah (ra) masuk Islam dan baiat kepada Rasulullah (saw).2!

Hadhrat Ibnu Abbas meriwayatkan (:pes o3l & ,ooks ol (J90 daySE ol ¢ gz (3 daaw (5€), O
iage S8 oy dde dlll (o Al Jguuy z350lg puadl (e O goeidin 1956 S9¢2 “Dalam menghadapi
kaum Aus dan kaum Khazraj, biasanya orang-orang Yahudi selalu meminta doa untuk kemenangan
atas nama Rasulullah sebelum diutusnya beliau (saw). Ketika mereka saling bertempur dengan pihak
lain, biasanya berdoa sebagai berikut: U cade JpS I bty et puwb ogde Upail Loy eglll
ooyl y=T (8 disl bl Wiasg ‘Berikanlah kami kemenangan atas nama Nabi yang kedatangannya
telah dinubuatkan ini.’

18 Al-Isabah Fi Tamyeez Al-Sahabah, Vol. 1, p. 426, Bishr bin al-Baraa (ra) Dar-ul-Kutub al-Iimiyyah, Beirut, 2005) (Ath-Thabagaat al-
Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 291, Bishr bin al-Baraa (ra), Dar Ihyaa Al-Turath Al-Arabi, Beirut, 1996

19 Kitab al-Bukhala karya Khathib al-Baghdadi (¢33 cuhall :334). Abu Bakr Ahmad bin “Ali bin Tsabit bin Ahmad bin Mahdi al-Shafi’i
(3= 0 2eal 0y i o e 0 3eal S ), lebih dikenal sebagai al-Khatib al-Baghdadi (bahasa Arab: s3 cukall) (khatib dari Baghdad)
(10 May 1002 — 5 September 1071; 392 AH-463 AH), adalah seorang ulama ahli hadis dan sejarawan. Salah satu riwayat menyatakan ia
memiliki lebih dari 80 judul buku. Salah satu yang terkenal ialah Tarikh Baghdad madinah as-salaam (sejarah Baghdad, kota perdamaian).
Rujukan Hadits diatas tercantum dalam Ibnu Hajar al-Asqalani (2>&wall jas c4l) dalam (Adaall sas o) Jadlall Ze 5 54) dan Kitab al-Ishabah
yang menyebut, “Wahai Banu Nadhlah!”. Kitab Usdul Ghabah dan al-Isti’aab menyebut, “Wahai Banu Salimah!”

20 Al-1sabah Fi Tamyeez Al-Sahabah, Vol. 1, pp. 426-427, Bishr bin al-Baraa (ra) Dar-ul-Kutub al-1imiyyah, Beirut, 2005; Ath-Thabagaat
al-Kubra li ibn Sa“d, Vol. 3, p. 291, Bishr bin al-Baraa (ra), Dar lhyaa Al-Turath Al-Arabi, Beirut, 1996; Amtsalul Hadits karya Abu Nu’aim
al-Ishbahani (Slesay! Fadl @‘Y uml\ Jud), bahasan (JA1 Ge 33 13 &),

21 Ath-Thabaqaat al-Kubra 1i ibn Sa‘d, Vol. 8, p. 435, Qubaisah bint Saifi (ra), Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1996.
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Axd O9lods 1936 Lo lguxarg b 19,85, sl ¢pe Al dias Lakd Namun, ketika Allah Ta'ala mengutus
Rasulullah dari kalangan orang Arab, mereka jugalah yang menolaknya. Mereka telah menolak apa
yang telah mereka selalu katakan sebelumnya. (Seperti itulah selalu gaya dari orang-orang yang
ingkar).

Hadhrat Mu’adz bin Jabal, Hadhrat Bisyr bin Bara dan Hadhrat Daud bin Salamah berkata kepada
orang-orang Yahudi itu (dekew o 9909 cslpdl o9 g Juz o9 o ogd JUAB): dAll 195l D9y yémo b
Dy dighualy Ergane dib Ugysdy iyl Jal iy deeey Uds Ogmmidind S uid dgaluly ‘Wahai
kaum Yahudi! Takutlah kepada Allah dan terimalah Islam. Sebelum ini kalian selalu meminta
kemenangan atas kami dengan perantaraan akan datangnya Nabi yang bernama Muhammad, kalian
selalu mengatakan akan datang Nabi yang bernama Muhammad. Sedangkan kami pada saat itu biasa
berbuat syirik.

Hadhrat Bisyr bin Bara berkata, ‘Pada saat itu kami biasa berbuat syirik. Sementara itu, kalian
selalu memberitahukan kepada kami bahwa Nabi itu akan datang. Kalian berkata, “Sekarang telah tiba
saatnya, Nabi itu akan datang.” Kalian pun memberitahukan tanda-tandanya. Saat ini Nabi itu telah
datang, kenapa kalian tidak beriman kepadanya?’

Salam bin Misykam (@Xéw ¢ @), Yahudi pemimpin dan pengawas khazanah kabilah Banu
Nadhir, merupakan suami dari Zainab Binti Harits yang telah mencampurkan racun pada daging untuk
Rasulullah pada perang Khaibar, ia menjawab: 1eSJ S5 US UL 98 log 48525 5 o Bsl> L'Nabi yang
kami maksud itu masih belum datang kepada kami. Beliau juga bukanlah Nabi yang namanya telah
kami ceritakan kepada kalian. Tanda-tanda kedatangannya masih belum tergenapi, karena itu kami
tidak akan beriman padanya.’

Atas hal itu lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat, 15565 ¢4as W] 3ias 4l wis 35 GBS dhzels W3
() 9801 o Al L2 <y 19358 1995 G ohels B 19388 il Je Gg3udiog U8 oo ‘Dan setelah
datang kepada mereka Al-Quran dari Allah yang membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal
sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-
orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar
kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar itu.” (Al Bagarah, 2:90)2

Hadhrat Zubair bin Awwam menwayatkan .\.>| @33 @.uug «le ‘_g\.‘a ] J9) ae w) aa]

>) u" 4.U|3.9 cb)..\.,a < 483 106 3| «diddg }" NEY Lw kd c‘a}dl Gade ‘_’Lu_)‘j cd3:d| FANCE. TP
Gihasd " Lol Llsd b 2e, y3Y1 G B O8 30 " 1 j3d8 o3 Cab J33 o6 “Ketika keadaan perang
Uhud berbalik [dari kemenangan menjadi terpojok dan terdesak] saya mendapati diri saya di dekat
Rasulullah (saw), ketika kami diliputi kecemasan dan kekhawatiran, diturunkanlah rasa kantuk kepada
kami yang membuat kami merasa terlelap tidur sebentar. Dalam keadaan terlelap itu kepala kami
tertunduk jatuh. Demi Tuhan! Rasa-rasanya suara Mu’attib bin Qusyair terdengar dalam mimpi tengah
mengatakan, ‘Jika kami berwenang untuk memutuskan, maka kita tidak akan pernah terbunuh di sini.’

22 Ad-Durrul Mantsur fit Tafsir bil Ma-tsur (Lsilal sl & el ), Tafsir Surah al-Bagarah (5l 55w sads), Tafsir ayat (s 4@ i
1548 Gl e o satding U8 (e 15818 5) oleh Imam As-Suyuthi. Disebutkan hal serupa di dalam Tafsir ath-Thabari ( 30800 8 5w - 2 7 - (g_dall puds
123 - 43) dan Al-Jawab ash Shahih li man baddala diinal Masih (5 z - gl (2 da el maaall Gl sall); tercantum juga dalam Al-Siratun
Nabawiyyah Li Ibn Kathir, p. 381, Ma Nazala min al-Bagarah fi al-Munafigin wal yahud, Dar-ul-Kutub al-l1imiyyah, Beirut, 2001; Al-
Siratun Nabawiyyah Li Ibn Kathir, p. 512, Ghazwah Suwaig, p. 698, Dar-ul-Kutub al-1imiyyah, Beirut, 2001; Al-Raud al-Anf Fi Sharh al-
Sirat al-Nabawiyyah Li ibn Hisham, Vol. 2, p. 325, bab Kahinah Quraish, Maktabah ibn Taimiyyah, 1990.
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Hadhrat Mu’attib bin Qusyair adalah sahabat Anshar yang ikut serta pada baiat Agabah, perang Badr
dan Uhud. Saya ingat akan kata-kata yang beliau ucapkan itu dalam mimpi.”23

% _J

Berkenaan dengan keadaan tersebut, Allah Ta'ala menurunkan ayat: A&l W& &e a2 U351 @3
5 o iS5 5 56 Al Dl il 15 Lns. 0o Bt g it £
adl) &8 3251 ] Jséguw &e 91 &e ‘Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada
kamu amanatan nu’'aasa - keamanan (berupa) kantuk - yang meliputi segolongan dari pada kamu,
sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka menyangka yang tidak
benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. Mereka berkata: "Apakah ada bagi kita barang
sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?". Katakanlah: "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di
tangan Allah." (Ali Imran: 155)’

Hadhrat Ka'b bin Amru al-Anshari meriwayatkan (s (Jlas i o) SbaVl gyes oy caS (e),
oy Y Y (gl e Ll olad! Ualiol w8y 8B Al Jgany ir (J) (095 (0 s Al (B Jingy (st W)
Oyl o i) L Catly Wit g ol Byl (8T thmmandl O i clagkad Jad V) ul egie Lo copal oo V)
4d Y JUdll A el o) a4l s (B puily B | Uontd (uSydeall Ol ¢ pacdis Log oy (e daduw ygyme
Olaidl (o BN (B9 Ol (o il (B ulaidl Of pudly .pudS Lo Je “Pada kesempatan perang
Uhud saya berada di dekat Rasulullah beserta 14 anggota kaum. Pada saat itu kami terlelap yang
memberikan rasa damai yakni rasa kantuk yang menentramkan. Saat itu dalam keadaan perang,
namun sedemikian rupa kami diliputi rasa kantuk dan terlelap tidur sehingga tidak ada diantara kami
yang tidak mendengkur. Saya melihat pedang terlepas jatuh dari tangan Bisyr bin Bara bin Ma’rur dan
beliau pun tidak menyadari keadaan tersebut, padahal pasukan Musyrik tengah menggempur kami.”24

Alhasil, mungkin saja beliau menyadari bahwa pedang terjatuh karena pada saat itu memang
tengah diliputi rasa kantuk, namun pedang tetap berada di genggaman dengan kuat atau hampir jatuh
sehingga tersentak. Di sini digunakan kata Nu’aas dan pernah dikupas lengkap oleh Hadhrat Khalifatul
Masih Ar-Raabi’ (rha) dalam darasnya bahwa terjemahan kata amanatan nu’aasan dari berbagai sisi
secara singkat sebagai berikut, "Setelah dilanda kedukaan, Allah Ta’ala memberikan ketentraman
sedemikian rupa yang dapat disebut dengan kantuk atau diberikan rasa kantuk yang membawa
kedamaian atau diberikan kedamaian yang menimbulkan rasa kantuk atau termasuk kedalam kantuk.
Inilah makna dari amanatan nu'aasan. Yang dimaksud kantuk juga adalah terlelap sambil
menundukkan kepala.

Namun yang dimaksud nu'aas di sini bukanlah rasa kantuk seperti itu melainkan suatu keadaan
diantara keadaan terjaga dan tidur. Sebelum manusia tidur memasuki satu keadaan dimana seluruh
saraf mendapatkan ketenangan dan itu merupakan ketentraman mendalam. Jika ketentraman itu terus
berlangsung sama, akan berubah menjadi kantuk. Dalam keadaan demikian jika manusia tengah
berjalan, ia tidak akan terjatuh karena sebelum jatuh ia akan tersentak. la dapat mengetahui keadaan
bagaimana yang telah meliputinya tadi. Namun, jika seseorang diserang kantuk yang betul-betul, ia
tidak dapat mengendalikan saraf dan anggota tubuhnya.”

2 Tafsir Ibn Abu Hatim.

24 Al-Sirat al-Halabiyyah, Vol. 2, p. 310, Dhikr Maghaziyah, Ghazwah Uhud, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2002; As-Sirah al-
Halabiyyah atau Insanul ‘Uyuun fi Sirah al-Amin al-Ma-mun (Gsela) e} 3 s 3 (sl glesl), bab perang Badr kubra (soSV sy b
karya Ali bin lbrahim bin Ahmad al-Halabi, Abu al-Faraj, Nuruddin bin Burhanuddin al-Halabi ( ¢ s cz il s ¢ sl saad cp maad il oo e
cwll sla_g 1Y), Beliau seorang Sejarawan dan Adib (Sastrawan). Asal dari Halb, wafat di Mesir. Beliau wafat pada 1044 Hijriyah. Usdul
Ghabah, Vol. 4, p. 432, Mu’tab bin Qashir (ra), Dar-ul-Fikr, Beirut, 2003.
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Alhasil, mungkin saja Bisyr bin Baraa pun diliputi rasa kantuk yang dalam seperti itu yaitu keadaan
yang damai meskipun dalam keadaan perang dan manusia terjatuh. Genggaman tangan beliau sempat
lemah sehingga pedang beliau jatuh. Jika itu dianggap benar, dalam keadaan demikian manusia
segera sadar tengah memasuki keadaan kantuk yang dalam lalu manusia terbangun karena tersentak.

Allah Ta’ala berfirman, “Kami telah menganugerahkan keadaan damai kepada kalian yang
menyerupai rasa kantuk, namun tidaklah sedalam layaknya kantuk sehingga membuat kamu tidak
dapat mengendalikan anggota tubuh. Keadaan tersebut memang memberikan kedamaian, namun tidak
membuatmu lalai.”

Hadhrat Abu Thalhah (ra) dalam hadits Bukhari meriwayatkan, a3 E5Las @ &9 wlai Gaad
b3ETy 1ahass b3 G e Bahis e Jasd . 96 . usl “Ketika perang Uhud, dalam keadaan
perang, kami diserang rasa kantuk (dan ini telah dijelaskan sebelumnya), sehingga pedang hampir
terjatuh dari tangan saya, lalu saya genggam erat lagi.”?®

Hadits ini memberitahukan, “ltu bukanlah keadaan kantuk yang membuat barang terjatuh
dari tangan atau ketika berjalan lalu jatuh. Melainkan keadaan damai yang sampai batas tertentu
kami dapat mengendalikan saraf kami. Hampir jatuh dan kami genggam lagi yakni bukanlah datang
secara tiba-tiba satu bagian dari rasa kantuk melainkan merupakan keadaan yang terus meliputi
mereka untuk beberapa saat.”

Dalam kitab Jami’ at Tirmidzi bahasan Tafsir disebutkan Hadhrat Abu Thalhah (ra) merlwayatkan
(dbc&éﬂo@lu.c) uuladlunw»wwﬁl.bl.wywugjhalC,Ji:d.\al‘ayw)gaa.b
(s & addl s & (850e U5B) : I55 38 4038 VIS “Ketika perang Uhud saya mengangkat kepala
dan melihat, ternyata setiap orang dalam keadaan kantuk tertunduk di bawah tameng mereka.”

Disebabkan kurang tidur atau kelelahan sehingga keadaan para sahabat sangat buruk. Dalam
keadaan demikian mereka mendapatkan satu keadaan yang menentramkan dari Allah Ta'ala.
Dikatakan bahwa pemandangannya umum bukanlah keadaan kebetulan yang menimpa seorang
mujahid yang kelelahan.

Bahkan Hadhrat Khalifatul Masih Ar-Raabi menulis: “Segenap mujahidin yang tengah berjuang
bersama dengan Rasulullah dalam perang melawan musuh, seolah olah telah turun sesuatu dari langit
keatas mereka dan keadaan itu melindungi mereka yang mana ketentraman tersebut sangat diperlukan
oleh para mujahidin itu untuk menyegarkan kembali saraf-saraf karena tidak ada waktu untuk tidur.

Dalam keadaan yang melelahkan itu, biasanya manusia diliputi oleh keadaan seperti itu. Alhasil,
seluruh Mujahidin secara serentak diliputi oleh rasa kantuk padahal pertempuran tengah berlangsung
dan terncam bahaya dari pihak musuh, itu merupakan mukjizat, karena bukanlah kejadian yang
kebetulan seperti yang menimpa sebagian orang. Ini merupakan mukjizat dan ini merupakan keadaan
yang menentramkan yang khas dari Allah Ta’ala yang diberikan kepada mereka pada saat itu.”%’

Pada saat perang Khaibar, Hadhrat Bisyr bersama Rasulullah (saw) memakan daging yang
sudah diracun, hadiah dari seorang wanita Yahudi untuk Rasulullah (saw). Ketika Hadhrat Bisyr
menelan suapannya, belum saja beliau beranjak dari tempat itu warna kulit beliau berubah menjadi

25 Shahih al-Bukhari, Kitab tentang Tafsir.
2 Jami’ at-Tirmidzi, Kitab Tafsir (sluy sl alll Lo alll Jguy o QAN jauds GUS),
27 Dars al-Quran bayan farmudah Khalifatul Masih al-Rabi‘, 6 Ramadan al-Mubarak, 17, Feb 1994.
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seperti kain Telasan yang dominan warna hitam. Rasa sakit yang ditimbulkan berlangsung sampai
setahun yakni tidak dapat membalikkan tubuh tanpa bantuan. Beliau wafat dalam keadaan demikian.

Diriwayatkan juga dalam riwayat lain bahwa belum saja beranjak dari tempatnya (setelah makan
racun itu), beliau wafat pada saat itu juga karena banyak sekali kadar racunnya.?®

CIED il Mg dol e g yayae o sl o yéw Sl W Ketika Bisyr bin Bara wafat, ibu
beliau sangat terpukul. Beliau datang kepada Rasulullah (saw) dan berkata, U@ Jfs & 4l Jgo G
AL s J) JuiB (S5a01 CBylas UG8 dakis (g (e Mg “Wahai Rasul Allah! Kewafatan Bisyr akan
membinasakan Banu Salamah, apakah orang yang sudah meninggal akan saling mengenali satu sama
lain? Bisakah salam disampaikan kepada Bisyr?”

RasuluLlah (saw) bersabda, yz&J1 (w953 2 sl Oylas GS' O 99)lad Nal By (gl ‘:g.}j@ o
s ol AT S 31! dalis (Jo oo M el Y $83 “Ya. Wahai Ummi Bisyr! Demi Dzat yang jiwa saya
berada di tangan-Nya, sebagaimana burung saling mengenal satu sama lain diatas pohon, begitu pula
para penghuni surga akan saling mengenal di surga nanti.”2®

Maksudnya, “Anda dapat menyampaikan salam Anda kepada orang yang akan wafat untuk
disampaikan kepada Bisyr.”

Dalam riwayat lain dikatakan, jika ada yang wafat dari antara Banu Salamah, setelah mendengar
ucapan Rasulullah tersebut, ibu Hadhrat Bisyr datang kepada orang-orang yang akan wafat dari
kalangan Banu Salamah, berkata, pSédl elde oM G “Wahai Fulan! Salam untukmu’, orang itu
menjawab, etde3 “Untuk engkau juga salam.” Ibunya lalu berkata, pM&dl yéo ke 1,3] “Sampaikan juga
salam saya untuk Bisyr.”30

Berdasarkan satu riwayat, saudari Hadhrat Bisyr datang kepada Rasulullah ketika beliau
menjelang kewafatan. Hadhrat Rasulullah bersabda kepadanya, 4 INESS Z:lﬁl 10 5! ¢ _)-W-’ (;T G
S HEY s &ki udl aBY 4o L“s;é.ﬁ '&Lﬁéjl “Disebabkan oleh suapan yang saya makan bersama
dengan saudaramu pada saat perang Khaibar, saya merasa urat-urat saya terputus.”!

Berkenaan dengan kejadian tersebut Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menulis, “Wanita Yahudi itu
bertanya kepada sahabat, §as J| Cusi 8LaJI (i ‘Daging hewan pada bagian apa yang paling
disukai oleh Rasulullah (saw)?’

Sahabat menjawab, !’&lji‘l ‘Daging bagian lengan (kaki kambing bagian depan).’

Wanita itu lalu menyembelih kambing dan membuat kebab di atas batu kemudian mencampurkan
racun ke dalam daging khususnya pada bagian lengan yang paling disukai oleh Rasulullah (saw).

28 Ath-Thabagaat al-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 291, Dar Thyaa Al-Turath Al-Arabi, Beirut, 1996.

29 Subul al-Hudaa Wa al-Rashaad, Vol. 3, p. 132, Fi Tanbihaat Alaa Ba’d fawa’id Tata’aluq bi Qissati al-Mi’raj, Dar-ul-Kutub al- IImlyyah
Beirut, 1993; Ibnu Abid Dunya (3l i ce WA i ¢): ath-Thabagaat al-Kubra: o &sioti 5kl (8 36 25l 6 jemt 51k Ak ol dliys & 5
Os80a% 2 2 s 2 5 “Arwah (ruh-ruh) orang-orang yang beriman berada di tenggorokan burung khudr di surga, mereka saling berkenalan
dan dikaruniai rezeki dari buah-buahan surga.”

30 Al-Buhur az-Zaakhirah fi ‘Uluumil aakhirah (1 z - 303 asle 83580301 ) sall),

Mirgaatul Mafaatih Sharh Mishkaat al-Masaabih, Vol. 4, p. 99, Kitabul Jana‘iz, Bab Ma Yuqalu ‘Inda Man Hadarahu al-Maut, Dar-ul-
Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2003.

3t Al-Sirat al-Halabiyyah, Vol. 3, p. 82, Bab Dhikr Maghaziyah, Ghazwah Khaibar, Dar-ul-Kutub al-1imiyyah, Beirut, 2002. As-Sirah an-
Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (sl ¢iY 4 5l 5 ), mengenai daging beracun (4 saiall s 530). Ibu Bisyr dipanggil Ummu Bisyr juga.
Saudari Bisyr ternyata mempunyai julukan yang sama Ummu Bisyr. Nama Bisyr dijadikan nama keponakan Bisyr juga.
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Ketika Rasulullah kembali ke kemah pada petang hari setelah shalat maghrib, beliau melihat ada
seorang wanita tengah duduk di dekat kemah beliau. Rasulullah (saw) bertanya, ‘Ada keperluan apa
Anda kemari?’

ﬁ

la menjawab, !¢l lé.b-\f:f 3.3,\5 p-ww Gl G ‘Wahai Abul Qasim! Saya membawa hadiah untuk
tuan.’s2

Rasulullah (saw) meminta seorang sahabat untuk mengambil hadiah tersebut lalu beliau bersiap
siap untuk makan. Diletakkanlah daging yang sudah dimasak itu. Rasulullah menyantapnya satu
suapan begitu juga seorang sahabat bernama Basyir bin Bara bin Ma'rur.”

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) di sini menulis Basyir bin Baraa maksudnya adalah Bisyr bin Baraa.
“Tidak lama kemudian para sahabat lainnya bersiap untuk makan daging tersebut namun RasquIIah
melarangnya dengan bersabda, &ssains g1 (i BLANI odb Cass S (5.0
memberitahuku bahwa daging ini telah dicampur racun.3® Di sini dlkatakan bahwa tangan beliau
berbicara, namun maksudnya adalah, ‘Dengan mengecap daging tersebut saya menjadi tahu

sebagaimana kalimat berikutnya menjelaskan hal itu.”

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Di dalam Al Quran (Surah al-Kahfi ayat 78) pun
dijelaskan mengenai suatu kisah Nabi Musa berkenaan dengan satu dinding yang akan rubuh (Z’ﬁ & J¥
&akis) yang maknanya semata-mata adalah terdapat tanda-tanda akan rubuh. Di sinipun demikian pula
maksudnya, dikatakan dalam bentuk ungkapan.”

Bisyr lalu berkata: kil u" Nl sl i  gais kb &I dJl G& YOI FUNE T &lasi 6~U|3
Le.dglé.ﬁo’" |u35a3’u| uyggcmuswwjl él&cuﬁ@hwl@cu&&b%l &
@u ‘Tuhan yang telah memberikan kemuliaan kepada Anda, wahai RasuluLlah, demi Dia saya
katakan, saya pun merasakan ada racun dalam suapan tadi. Ingin rasanya saya membuangnya namun
saya merasa jika saya melakukannya akan membuat Anda kecewa sehingga Anda akan kehilangan
selera makan. Ketika saya melihat tuan menelan makanan ini, saya pun mengikuti tuan menelannya.
Ketika saya curiga dengan makanan ini saya berharap seandainya saja tuan tidak menelan makanan
inj.’34

Tidak lama kemudian keadaan Bisyr menjadi buruk. Dalam riwayat dikatakan, beliau wafat pada
perang Khaibar sementara dalam riwayat lain dikatakan beberapa masa kemudian beliau jatuh sakit
lalu meninggal.

Rasulullah (saw) lalu memberikan sedikit bagian dari daging itu kepada seekor anjing yang karena
memakannya anjing itu kemudian mati. Rasulullah (saw) lalu memanggil wanita tersebut dan bersabda,

BLAJI o ciaid ‘Kamu telah mencampurkan racun ke dalam daging kambing ini.’ la berkata, ¢
2531 ‘Siapa yang memberitahukan ini kepada anda?’

Di tangan beliau (saw) saat itu ada kaki kambing, beliau (saw) bersabda, 43 (2 edd uu,.w
‘Tangan kambing (kaki kambing) ini yang memberitahukan kepada saya.’

32 Ath-Thabaqaat al-Kubra.

38 Al-Mu’jam al-Kabir (=) aaxall) karya ath-Thabrani () sl sl ¢ seal op glesls ); Bihaarul Anwar (z - )51 Jss) karya Al-Majlisi
(sl A3a1), Al-Sirat al-Halabiyyah, Vol. 3, p. 82, Bab Dhikr Maghaziyah, Ghazwah Khaibar, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2002.
% Dalailun Nubuwwah (263 : 4sia 4 : s S sl ¢ gl 1 oxion 93 L j3e el 3l JY),
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Atas hal tersebut wanita itu menjadi paham bahwa rahasia ini telah terbuka kepada beliau (saw)
dan ia mengakui bahwa dia lah yang telah mencampurkan racun tersebut.

Mendengar itu beliau (saw) bertanya, &u3 S <33f &d “‘Apa yang membuat Anda tega melakukan
perbuatan tercela ini?’

la menjawab, ‘Anda berperang dengan kaum saya dan keluarga saya dibunuh dalam peperangan
tersebut. 4e U5l 85 &) 513 834 36 G O &) o Terpikir di hati saya, “Saya akan meracunnya,
jika urusan dia adalah urusan manusia, maka kami akan terbebas dari dia. Dan jika dia memang benar-

benar nabi, maka Allah Ta’ala sendiri akan menyelamatkannya.”

Vit | P ‘&33 g ade dll Lo 41)! Jgiey @& (aad Mendengar ini Hadhrat Rasulullah (saw) lalu
memaafkannya dan tidak memberikan hukuman kepadanya yang seharusnya sudah pasti hukuman
mati.® Peristiwa ini menegaskan bagaimana Rasulullah (saw) memberikan ampunan kepada orang
yang berniat membunuh beliau (saw) dan para sahabat beliau (saw), dan pada hakikatnya beliau (saw)
hanya memberikan hukuman mati ketika dalam keadaan apabila seseorang itu tetap dibiarkan hidup,
akan menjadi penyebab terjadinya banyak kekisruhan di masa mendatang.3®

Walhasil, ada kesan yang umum, yaitu sebagian mereka yang memusuhi melontarkan tuduhan
bahwa Nabi yang mulia (saw) wafat disebabkan racun ini. Beberapa kitab Tarikh dan Siirat juga
memperdebatkan hal ini. Beberapa ahli sejarah memberikan kedudukan syahid kepada Hadhrat
Rasulullah (saw) disebabkan peristiwa ini dan menerima riwayat yang menyatakan bahwa beliau (saw)
wafat disebabkan racun tersebut padahal kenyataannya hal ini tidak benar.”

Mengenai hal ini lembaga riset kita pun memberikan sebuah catatan kepada saya. Saya
akan menyampaikannya di sini. Sesuai dengan catatan itu dikatakan bahwa Kitab-Kitab Tarikh, Sirah
dan Hadits menyepakati satu hal bahwa kewafatan Hadhrat Rasulullah (saw) sama sekali bukan
disebabkan oleh racun tersebut. Mereka yang mengatakan seperti itu penyebabnya adalah, pertama
mereka tidak mengetahui keseluruhan riwayat-riwayat tersebut. Telah jelas bahwa peristiwa pemberian
racun itu terjadi pada kesempatan perang Khaibar yang terjadi pada akhir tahun ke-6 Hijiriah, atau
akhir tahun ke-7 hijriah atau pada awal-awal tahun ke-7 hijriah, dan setelah itu beliau (saw) tetap hidup
hingga kurang lebih 4 tahun. Beliau (saw) menjalani hidup sepenuhnya sebagaimana seperti
sebelumnya beliau (saw) juga pergi ke berbagai peperangan. Dalam ibadah dan urusan-urusan lainnya
juga tidak ada perbedaan sedikitpun. Kurang lebih empat tahun setelahnya beliau (saw) terkena
demam dan sakit kepala dan setelah itu wafat. Tidak ada seorang yang berakal yang bisa mengatakan
bahwa ini disebabkan pengaruh dari racun yang muncul empat tahun kemudian.

Sebenarnya kesimpulan ini diambil dikarenakan ketiadaan pemahaman atas satu hadits
yang terdapat dalam Bukhari dan beberapa kitab hadits lainnya yang akibatnya berpandangan
seolah-olah Nabi (saw) wafat disebabkan racun ini padahal ini tidaklah benar. Hadits Bukhari tersebut
adalah sebagai berikut, saya akan sampaikan terjemahannya, Hadhrat Aisyah (ra) mengatakan, &%
ad &ls sl apsa b U3k play ale Al Lo &30 “Pada saat sakit menjelang kewafatan, Hadhrat

3 Sunan Abi Daud, Kitab tentang (<)l ), (As & cilad daebd 5 i 8125 & Jaé L); Shahih Muslim (e ), Kitab as-Salaam (S
¢34, bab peracunan (s4) &), nomor 4177; Sunan al-Kubra (17700 - 15755 - 45891 - il 45 - 8 ¢ - gl s U iul); al-Khashaish al-
Kubra (1g 2-1 sl pailad 8 culll QlUall LS cosall (5 580 (ailadll) Imam as-Suyuthi (sl oS (2l 0 sl e codll Sla),

3 Dibacha Tafsir-ul-Quran, Anwarul Ulum, Vol. 20, pp. 327-329.
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Rasulullah (saw) bersabda, ,&l gUaal) &iias oish 10gd siad 8T il platalt @t Ao U1 b A2t 6
A&l GU3 4o ‘Wahai Aisyah! Aku masih merasakan sakit karena makanan yang kumakan ketika di
Khaibar, dan sekarang pun aku merasakan terputusnya urat nadiku karena racun tersebut.”37 Ini
adalah hadits yang darinya orang-orang Islam dan beberapa ahli tafsir serta ahli hadits juga mengambil
kesimpulan seolah-olah disebabkan penderitaan ini Hadhrat Rasulullah (saw) wafat, dan dengan
memperhatikan hal ini mereka menafsirkan bahwa disebabkan hal ini beliau (saw) pun bisa ditetapkan
Syahid. Padahal riwayat tersebut tidak mendukung hal ini.

Di dalamnya hanya menjelaskan mengenai satu penderitaan yang pada saat itu diungkapkan oleh
Hadhrat Rasulullah (saw) dan setiap orang mengetahui bahwa suatu penderitaan, luka atau sakit
jasmani terkadang bisa muncul pada saat-saat tertentu dikarenakan suatu sebab. Jika merujuk pada
penjelasan dari riwayat-riwayat mengenai racun dan daging yang beliau (saw) makan di Khaibar,
didapati bahwa beliau (saw) memasukkan daging yang telah dicampur dengan racun ke dalam mulut,
namun tidak ditelan. Tetapi, jika ditelan pun, seluruh kehidupan dan kesibukan gerak beliau (saw)
setelah itu membuktikan bukan itu penyebab kewafatan beliau (saw). Ya, pada saat beliau sakit, luka
pada perut dan usus beliau yang disebabkan oleh racun itu menjadi bertambah dan ini adalah hal yang
alami terjadi. Terkadang terjadi seperti itu dan dikarenakan racun itu masuk ke dalam mulut,
tenggorokan dan anak lidah (uvula) beliau (saw) terluka dan terkadang pada saat makan terasa sakit.

Peristiwa ini terdapat dengan jelas dalam hadits-hadits dan di dalamnya juga tertulis bahwa
Hadhrat Rasulullah (saw) mengetahui di dalamnya ada racun dan beliau (saw) mencegah para sahabat
beliau (saw) dari memakannya. Beliau (saw) memanggil wanita yang mencampurkan racun tersebut
dan menanyakannya, maka wanita itu menjawab, &15 ¢35 Y G Eale G5 G388 85 cliaess J)
Gl el é_jj O G336 @l R S8 “Saya mencampurkan racun tersebut dengan tujuan supaya
jika Anda adalah benar Rasul Allah maka Anda akan selamat. Jika tidak, maka kami akan selamat dari
anda.”8

Orang Yahudi ini mengumumkan selamatnya beliau (saw) setelah ia melihat dengan racun yang
sangat berbahaya itu pun beliau (saw) tetap selamat. Bahkan di dalam riwayat-riwayat disebutkan juga
mengenai masuk Islamnya wanita tersebut. Bagaimanapun, Yahudi itu telah menyatakan tidak
wafatnya Rasulullah (saw) oleh racun tersebut dan menyatakan ini sebagai suatu mukjizat, oleh karena
itu mengatakan bahwa beliau (saw) wafat dikarenakan racun, ini sama sekali tidak benar.

Bagian lain mengenai hal ini insya Allah akan dilanjutkan pada kesempatan mendatang.

Sekarang saya akan menyampaikan riwayat dua almarhum yang jenazahnya insya Allah akan
saya shalatkan setelah shalat Jum’at. Ini adalah shalat jenazah ghaib. Yang pertama, yang terhormat
Bpk. Nasir Ahmad yang merupakan putra Bpk. Ali Muhammad Rajanpur. Beliau wafat pada 21
November 2019 di usia 63 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi roojiuun. Ahmadiyah masuk ke dalam
keluarga almarhum melalui kakek buyut beliau, Bapak Muhammad Din. Beliau berasal dari Malsian,
suatu kampung di Distrik Ferozpur. Beliau bersama dengan kakak beliau, Bapak llahi Bakhs, baiat
dengan perantaraan surat. Kemudian pada Jalsah Salanah Qadian tahun 1908 beliau mendapatkan
taufik baiat di tangan Hadhrat Khalifatul Masih Awal (ra). Almarhum Pak Nasir mendapatkan taufik
untuk berkhidmat sebagai Naib Amir Wilayah, Naib Zaim Ansharullah dan ketua Jemaat di Rajanpur.

37 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi (s s ), bab sakitnya Nabi Muhammad saw (4335 s aile 4l i o0 (aa 05).
38 Al-Mu’jam al-Kabir (=Sl aa=all) karya ath-Thabrani (2ol sl o 2eal o glalas ).
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Beliau dawam melaksanakan shalat berjama’ah lima waktu. Beliau sangat memperhatikan hal ini.
Beliau tinggal dalam keluarga besar. Beliau selalu mengingatkan waktu shalat kepada semua saudara-
saudara dan keponakan-keponakan beliau yang ada di rumah. Di waktu subuh beliau berkeliling ke
seluruh rumah. Ini adalah rumah yang besar yang di dalamnya banyak orang tinggal bersama. Beliau
biasa membangunkan semua orang untuk shalat subuh. Beliau sendiri rajin menilawatkan Al-Quran
Karim dan menanyakan hal ini kepada semua orang, baik kerabat beliau atau putera-puteri beliau, dll,
dan ketika ada yang malas beliau menasihatkan supaya lebih dawam. Beliau rajin menelaah buku-
buku Hadhrat Masih Mau'ud (as) dan juga menasihatkan hal ini kepada anak, kerabat, saudara dan
keponakan beliau. Demikian juga beliau rutin menyimak Khotbah dan MTA, dan memastikan semua
orang yang tinggal di rumah besar tersebut ikut menyimak Khotbah.

Meskipun terdapat penentangan yang keras, beliau tidak pernah meninggalkan tabligh dan jika
ada orang rumah yang meminta beliau untuk berhati-hati, bahwa keadaannya begini-begitu, berhati-
hatilah, maka beliau menjawab, “Bagaimana saya bertemu dengan Allah Ta’ala nanti jika saya tidak
menyampaikan pesan utusan-Nya ke hadapan orang-orang.” Almarhum seorang mushi. Beliau
meninggalkan seorang istri, seorang puteri dan tiga orang putera. Seorang putera beliau, bapak Khalid
Ahmad adalah seorang mubaligh yang saat ini mendapatkan taufik berkhidmat di Mali, Afrika Barat dan
dikarenakan sedang berada di tempat tugas beliau tidak bisa ikut serta dalam pengurusan jenazah.
Semoga Allah Ta’ala meninggikan derajat almarhum, memberikan ampunan-Nya dan juga memberikan
taufik kepada anak keturunan beilau untuk dapat meneruskan kebaikan-kebaikan beliau.

Jenazah yang kedua, yang terhormat Bpk. Ataul Karim Mubashir bin Mia Allahdatah, dari
Sheikhupura, yang saat ini tinggal di Kanada. Beliau wafat pada 13 November di usia 75 tahun.
Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’'uun. Ahmadiyah masuk ke dalam keluarga almarhum melalui ayah
beliau, yang terhormat Bapak Mia Allah Datah yang baiat di tangan Hadhrat Muslih Mau'ud (ra) pada
tahun 1934, kemudian setelah menjadi ahmadi beliau menjalani seluruh hidupnya dengan terus
bertabligh layaknya seorang waqaf. Banyak sekali keluarga yang beliau baiatkan dan sepanjang umur
beliau mengkhidmati Jemaat dengan ruh wagaf. Selain itu beliau juga melakukan berbagai
pengkhidmatan lainnya untuk Jemaat. Pada tahun 2007, beliau pindah ke Kanada, di sana beliau
mendapatkan taufik menjadi Sekretaris Isya’at di Jemaat beliau.

Dikarenakan sakit paru-paru, beliau dipasang oksigen secara permanen. Ketika kesehatannya
memungkinkan, beliau selalu pergi untuk shalat berjama’ah dengan kursi roda. Beliau menghadapi
penyakit dengan tabah dan tidak pernah mengeluh. Beliau memiliki jalinan yang tulus dan setia dengan
nizam Jemaat dan Khilafat. Beliau memiliki hubungan yang erat dengan saya. Beliau wujud yang tulus
dan selalu memberikan manfaat kepada orang lain. Tidak pernah mengadukan orang lain. Beliau
memiliki hubungan pertemanan yang penuh kecintaan dengan setiap orang. Aimarhum seorang mushi.
Selain seorang istri, beliau meninggalkan 2 orang puteri dan 2 orang putera.

Salah seorang putera beliau, Bapak Ataul Manan Tahir adalah seorang mubaligh yang saat ini
menjabat sebagai Naib Nazir di kantor Sadr Anjuman Ahmadiyah dan mendapatkan taufik untuk
berkhidmat di sana. Dan seorang cucu beliau, Jazib Ahmad sedang menempun pendidikan di Jamiah
Kanada. Beliau adalah seorang penyair Jemaat. Bapak Abdul Karim Qudsi adalah kakak beliau.
Semoga Allah Ta’ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya kepada almarhum, meninggikan derajat
beliau dan memberikan taufik kepada anak keturunan beliau untuk dapat meneruskan kebaikan-
kebaikan beliau.
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